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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Games Tournament (TGT) terhadap keterampilan bermain dan kerja 

sama tim siswa sekolah dasar dalam permainan bola voli mini. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment dan desain 

nonequivalent control group pretest-posttest. Sampel penelitian berjumlah 70 siswa 

kelas V sekolah dasar yang dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Instrumen penelitian terdiri atas Game Performance Assessment 

Instrument (GPAI) untuk mengukur keterampilan bermain dan angket kerja sama 

tim untuk mengukur kemampuan kerja sama siswa. Data dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, serta uji hipotesis dengan 

bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan bermain siswa (p < 0,001). Selain itu, kerja sama tim 

siswa juga mengalami peningkatan yang signifikan setelah perlakuan (p = 0,035). 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT efektif untuk meningkatkan keterampilan bermain dan kerja 

sama tim siswa sekolah dasar dalam pembelajaran bola voli mini. 

Kata Kunci: Bola Voli Mini, Kerja Sama Tim, Keterampilan Bermain, Sekolah 

Dasar, Teams Games Tournament 

 

ABSTRACT 

This study aimed to determine the effect of the Teams Games Tournament (TGT) 

cooperative learning model on the playing skills and teamwork of elementary 

school students in mini volleyball games. The study employed a quantitative 

approach using a quasi-experimental method with a nonequivalent control group 

pretest-posttest design. The research sample consisted of 70 fifth-grade elementary 

school students who were divided into an experimental group and a control group. 

The research instruments consisted of the Game Performance Assessment 

Instrument (GPAI) to measure playing skills and a teamwork questionnaire to 

measure students' teamwork ability. The data were analyzed using descriptive 

statistics, normality tests, homogeneity tests, and hypothesis testing with the 

assistance of SPSS. The results showed that the implementation of the Teams Games 

Tournament (TGT) cooperative learning model had a significant effect on 

improving students' playing skills (p < 0.001). In addition, students' teamwork also 

showed a significant improvement after the treatment (p = 0.035). Based on these 
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findings, it can be concluded that the Teams Games Tournament (TGT) cooperative 

learning model is effective in improving the playing skills and teamwork of 

elementary school students in mini volleyball learning. 

Keywords: Mini Volleyball, Teamwork, Playing Skills, Elementary School, Teams 

Games Tournament 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran bola voli mini di sekolah dasar merupakan salah satu materi 

dalam pendidikan jasmani yang bertujuan mengembangkan keterampilan gerak, 

kemampuan bermain, serta kemampuan bekerja sama antarsiswa. Dalam 

pelaksanaanya, pembelajaran bola voli mini tidak hanya menekankan penguasaan 

teknik dasar, tetapi juga mendorong siswa untuk mampu berinteraksi, 

berkomunikasi, dan bekerja sama dalam permainan. Oleh karena itu, diperlukan 

proses pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, 

menyenangkan, dan berpusat pada siswa. 

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran bola voli mini di sekolah dasar masih 

menghadapi berbagai permasalahan. Keterampilan bermain siswa masih tergolong 

rendah, terutama dalam penguasaan teknik dasar permainan (Astuti & Erianti, 

2023). Selain itu, kemampuan kerja sama tim siswa juga belum berkembang secara 

optimal. Kondisi tersebut disebabkan oleh proses pembelajaran yang masih 

didominasi oleh guru sehingga keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar belum 

optimal (Durisa et al., 2022). Akibatnya, siswa kurang memiliki kesempatan untuk 

berinteraksi, bekerja sama, dan belajar melalui pengalaman bermain secara 

langsung. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT). Model TGT merupakan model pembelajaran yang 

menggabungkan kegiatan belajar kelompok dengan permainan dan turnamen. 

Dalam model ini siswa belajar dalam kelompok yang heterogen, saling membantu 

memahami materi, kemudian mengikuti permainan dan kompetisi yang dirancang 

untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran (Najihah & Mastoah, 

2025). Melalui kegiatan tersebut, siswa tidak hanya belajar keterampilan bermain, 

tetapi juga belajar bekerja sama, berkomunikasi, dan bertanggung jawab terhadap 

kelompoknya (Pratama, 2018). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran 

TGT dapat memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Penelitian Asri 

(2019) menunjukkan bahwa permainan bola voli mini dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Penelitian Sari et al. (2023) juga menunjukkan bahwa model TGT 

mampu meningkatkan keterampilan kerja sama siswa sekolah dasar. Selain itu, 

penelitian Suherman (2016) menemukan bahwa model pembelajaran kooperatif 

dapat meningkatkan keterampilan sosial dan keterampilan bermain bola voli. 

Meskipun demikian, penelitian yang mengkaji peningkatan keterampilan bermain 

dan kerja sama tim secara bersamaan melalui penerapan model TGT pada 

pembelajaran bola voli mini di sekolah dasar masih terbatas. 

Penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan mengkaji secara bersamaan 

peningkatan keterampilan bermain dan kerja sama tim siswa sekolah dasar melalui 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 

pada permainan bola voli mini, suatu aspek yang belum banyak dikaji secara 
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terpadu oleh penelitian-penelitian terdahulu. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) terhadap 

peningkatan keterampilan bermain dan kerja sama tim siswa sekolah dasar dalam 

permainan bola voli mini. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

dan menjadi salah satu alternatif bagi guru pendidikan jasmani dalam menciptakan 

pembelajaran yang lebih aktif, menyenangkan, dan mampu meningkatkan 

keterampilan bermain serta kerja sama tim siswa. 

 

KAJIAN TEORI 

Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki 

peran penting dalam mendukung perkembangan peserta didik, baik dari aspek fisik, 

kognitif, sosial, maupun emosional (Sari et al., 2024). Melalui kegiatan 

pembelajaran yang melibatkan aktivitas gerak, siswa dapat mengembangkan 

kemampuan motorik, menjaga kebugaran tubuh, serta membentuk karakter positif 

seperti disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama (Subekti et al., 2024). Oleh karena 

itu, pendidikan jasmani tidak hanya berfokus pada peningkatan kemampuan fisik, 

tetapi juga menjadi sarana untuk mengembangkan keterampilan sosial yang 

dibutuhkan siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu materi yang diajarkan dalam pembelajaran pendidikan jasmani di 

sekolah dasar adalah permainan bola voli mini (Sari et al., 2024). Bola voli mini 

merupakan bentuk modifikasi permainan bola voli yang disesuaikan dengan 

karakteristik dan kemampuan siswa sekolah dasar. Permainan ini dapat membantu 

siswa dalam mengembangkan keterampilan gerak dasar, seperti servis, passing, dan 

koordinasi gerak (Saputra & Taufik, 2019). Selain itu, permainan bola voli mini 

juga menuntut adanya kerja sama antar anggota tim untuk mencapai tujuan bersama 

dalam permainan. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 

merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang menggabungkan 

kegiatan belajar kelompok dengan permainan dan turnamen. Dalam penerapannya, 

siswa dibagi ke dalam kelompok yang bersifat heterogen untuk saling membantu 

memahami materi yang dipelajari. Setelah kegiatan belajar kelompok, siswa 

mengikuti permainan dan turnamen akademik yang dirancang untuk meningkatkan 

motivasi, partisipasi, dan tanggung jawab belajar (Najihah & Mastoah, 2025). 

Melalui kegiatan tersebut, siswa tidak hanya mengembangkan keterampilan 

bermain, tetapi juga belajar bekerja sama, berkomunikasi, menghargai pendapat 

teman, serta bertanggung jawab terhadap keberhasilan kelompok (Pratama, 2018). 

Karakteristik tersebut menjadikan model TGT sesuai diterapkan dalam 

pembelajaran bola voli mini karena mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, 

menyenangkan, dan berpusat pada siswa. 

Keterampilan bermain merupakan kemampuan siswa dalam menerapkan 

teknik dan taktik permainan secara efektif selama berlangsungnya permainan (Oslin 

et al., 1998; Memmert & Harvey, 2008). Dalam penelitian ini, keterampilan 

bermain diukur menggunakan Game Performance Assessment Instrument (GPAI), 

yaitu instrumen yang dikembangkan untuk menilai performa bermain siswa dalam 

situasi permainan yang sesungguhnya (Oslin et al., 1998). Penilaian GPAI meliputi 

beberapa komponen, yaitu decision making, skill execution, support, adjust, cover, 

guard, dan base. Melalui instrumen ini, keterampilan bermain tidak hanya dinilai 
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berdasarkan penguasaan teknik, tetapi juga kemampuan siswa dalam mengambil 

keputusan, bekerja sama dengan anggota tim, serta menyesuaikan posisi ketika 

permainan berlangsung (Memmert & Harvey, 2008). 

Kerja sama tim merupakan kemampuan individu untuk bekerja bersama 

anggota kelompok dalam mencapai tujuan yang sama (Johnson & Johnson, 2014). 

Dalam pembelajaran pendidikan jasmani, kerja sama tim tercermin melalui 

kemampuan siswa untuk berkomunikasi, saling membantu, saling menghargai, 

berbagi tugas, dan bertanggung jawab terhadap keberhasilan kelompok (Gillies, 

2016). Berdasarkan teori perkembangan sosial, kemampuan bekerja sama 

berkembang melalui proses interaksi yang berlangsung secara terus-menerus. Oleh 

karena itu, pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berdiskusi, berinteraksi, dan menyelesaikan tugas secara berkelompok, seperti 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT, berpotensi mendukung berkembangnya 

kemampuan kerja sama tim siswa selama proses pembelajaran (Slavin, 2015). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi 

experiment dan desain nonequivalent control group pretest-posttest design. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V sekolah dasar yang berjumlah 70 

siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh (exhaustive 

sampling), sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian (Wahab, 

2022). Kelas VA ditetapkan sebagai kelompok eksperimen yang mendapatkan 

perlakuan berupa model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT), sedangkan kelas VB sebagai kelompok kontrol yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. 

Perlakuan pada kelompok eksperimen dilaksanakan selama 14 kali 

pertemuan yang terdiri atas 1 kali pretest, 12 kali pertemuan perlakuan, dan 1 kali 

posttest. Setiap pertemuan dilaksanakan sesuai dengan alokasi waktu pembelajaran 

pendidikan jasmani di sekolah dasar, yaitu 2 x 35 menit. Selama proses perlakuan, 

pembelajaran dilaksanakan melalui tahapan Teams Games Tournament (TGT) yang 

meliputi penyajian materi (class presentation), pembentukan kelompok heterogen 

(teams), pelaksanaan permainan (games), turnamen (tournament), dan pemberian 

penghargaan kelompok (team recognition). Tahap games dilaksanakan melalui 

berbagai aktivitas permainan yang dirancang untuk melatih keterampilan passing 

bawah, passing atas, servis, serta penerapan teknik dalam situasi permainan yang 

dimodifikasi. Setelah itu, siswa mengikuti tahap turnamen sebagai inti dari model 

TGT. Bentuk turnamen yang digunakan adalah round robin tournament, yaitu 

setiap perwakilan kelompok bertanding secara bergiliran dengan peserta dari 

kelompok lain yang memiliki tingkat kemampuan relatif setara. Sistem ini 

memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh siswa untuk berpartisipasi dan 

menunjukkan kemampuan terbaiknya dalam kompetisi yang sehat. 

Pada pelaksanaan turnamen, setiap kemenangan atau pencapaian individu 

diberikan skor tertentu yang kemudian diakumulasikan menjadi skor kelompok. 

Dengan demikian, keberhasilan tim tidak hanya ditentukan oleh satu siswa, tetapi 

merupakan hasil kontribusi seluruh anggota kelompok. Sistem penilaian tersebut 

mendorong siswa untuk saling mendukung, bekerja sama, dan bertanggung jawab 

terhadap keberhasilan kelompoknya. Melalui penerapan model TGT siswa 

memperoleh kesempatan yang lebih luas untuk terlibat aktif dalam proses 
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pembelajaran, meningkatkan keterampilan bermain melalui pengalaman bermain 

secara langsung, serta mengembangkan kemampuan berkomunikasi, berkolaborasi, 

dan bekerja sama dengan anggota tim selama proses pembelajaran berlangsung. 

Instrumen penelitian terdiri atas instrumen keterampilan bermain 

menggunakan Game Performance Assessment Instrument (GPAI) dan angket kerja 

sama tim. GPAI digunakan untuk mengukur keterampilan bermain siswa yang 

meliputi aspek decision making, skill execution, adjust, cover, support, guard, dan 

base (Oslin et al., 1998; Memmert & Harvey, 2008). Sementara itu, kerja sama tim 

diukur menggunakan angket skala Likert yang diadaptasi dari instrumen kerja 

kelompok yang dikembangkan oleh Cantwell (2002). Mencakup indikator kerja 

kelompok, komunikasi, tanggung jawab, pengambilan keputusan, saling 

membantu, dan dukungan antaranggota kelompok. 

Data penelitian dianalisis menggunakan bantuan program Statistic Package 

for the Sciences (SPSS) melalui analisis statistik deskriptif, uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis. Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro-

Wilk untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak. Data 

yang dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05. Selanjutnya, 

uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Data dinyatakan homogen apabila nilai 

signifikansi > 0,05. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini melibatkan 70 siswa kelas V sekolah dasar yang terbagi menjadi 

dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT) dan kelompok kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

Uji Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai 

data keterampilan bermain dan kerja sama tim siswa sebelum dan sesudah 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). 

Hasil analisis statistik deskriptif disajikan pada Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Descriptive Statistics Keterampilan Bermain dan Kerja Sama Tim Siswa 

Variabel N Min Max Mean Std. Deviation 

Pretest 

Keterampilan 

Bermain 
70 8 21 14,23 3,389 

Posttest 

Keterampilan 

Bermain 
70 12 33 20,19 5,390 

Pretest Kerja 

Sama Tim 
70 56 87 70,81 7,074 

Posttest Kerja 

Sama Tim 
70 60 91 72,69 7,043 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diperoleh jumlah sampel 

penelitian sebanyak 70 siswa. Pada variabel keterampilan bermain, nilai rata-rata 

(mean) pretest sebesar 14,23 dengan nilai minimum 8 dan maksimum 21 serta 

standar deviasi 3,389. Setelah diberikan perlakuan menggunakan model 
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pembelajaran kooperatif TGT, rata-rata (mean) posttest meningkat menjadi 20,19 

dengan nilai minimum 12 dan maksimum 33 serta standar deviasi 5,390. 

Peningkatan nilai rata-rata dari 14,23 menjadi 20,19 menunjukkan adanya 

peningkatan keterampilan bermain siswa setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan model TGT. Selain itu, peningkatan nilai maksimum dari 21 menjadi 

33 mengindikasikan bahwa beberapa siswa mampu mencapai tingkat keterampilan 

bermain yang lebih baik setelah perlakuan diberikan. 

Pada variabel kerja sama tim, nilai rata-rata meningkat dari 70,81 menjadi 

72,69 yang menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan kemampuan kerja 

sama tim siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model TGT. Nilai 

maksimum yang meningkat dari 87 menjadi 91 juga menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan kerja sama pada sebagian siswa. Sementara itu, standar 

deviasi pada kedua variabel menunjukkan bahwa data memiliki sebaran yang relatif 

beragam, baik pada saat pretest maupun posttest. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk mengetahui 

apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas dapat 

dilihat pada Tabel 2 berikut. 

 
Tabel 2. Uji Normalitas Keterampilan Bermain dan Kerja Sama Tim 

Variabel Kelompok 
KS 

Statistic 
KS df KS Sig. 

SW 

Statistic 
SW df SW Sig. 

Keterampilan 

Bermain 

(Pretest) 
Eksperimen 0,234 35 <0,001 0,872 35 <0,001 

Keterampilan 

Bermain 

(Pretest) 
Kontrol 0,136 35 0,099 0,948 35 0,099 

Keterampilan 

Bermain 

(Posttest) 
Eksperimen 0,128 35 0,160 0,956 35 0,173 

Keterampilan 

Bermain 

(Posttest) 
Kontrol 0,116 35 0,200 0,942 35 0,064 

Kerja Sama 

Tim (Pretest) 
Eksperimen 0,145 35 0,061 0,961 35 0,242 

Kerja Sama 

Tim (Pretest) 
Kontrol 0,079 35 0,200 0,986 35 0,924 

Kerja Sama 

Tim 

(Posttest) 
Eksperimen 0,113 35 0,200 0,952 35 0,131 

Kerja Sama 

Tim 

(Posttest) 
Kontrol 0,127 35 0,168 0,975 35 0,606 

Catatan: KS = Kolmogorov-Smirnov; SW = Shapiro-Wilk. 
 

Hasil analisis menunjukkan bahwa data pretest keterampilan bermain pada 

kelompok eksperimen memiliki nilai signifikansi <0,05 sehingga tidak berdistribusi 

normal. Sementara itu, data pretest kelompok kontrol menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,099 yang berarti data berdistribusi normal. Pada data posttest 
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keterampilan bermain, kelompok eksperimen memiliki nilai signifikansi 0,173 

yang berarti data berdistribusi normal, sedangkan kelompok kontrol memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,064, yang berarti data berdistribusi normal. 

Pada variabel kerja sama tim, seluruh data pretest dan posttest baik pada 

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol memiliki nilai signifikansi > 0,05. 

Dengan demikian, data kerja sama tim dinyatakan berdistribusi normal. Karena 

terdapat sebagian data keterampilan bermain yang tidak memenuhi asumsi 

normalitas, pengujian hipotesis keterampilan bermain dilanjutkan menggunakan uji 

nonparametrik Wilcoxon Signed Rank Test. Sementara itu, data kerja sama tim 

yang seluruhnya berdistribusi normal dianalisis menggunakan uji Paired Samples 

t-test. 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians antar 

kelompok penelitian. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 

 
Tabel 3. Uji Homogenitas Keterampilan Bermain dan Kerja Sama Tim 

Variabel Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Pretest 

Keterampilan 

Bermain 
4,837 1 68 0,031 

Posttest 

Keterampilan 

Bermain 
5,222 1 68 0,025 

Pretest Kerja 

Sama Tim 
0,058 1 68 0,810 

Posttest Kerja 

Sama Tim 
1,872 1 68 0,176 

Catatan: Nilai berdasarkan uji Levene Based on Mean. 
 

Hasil analisis menunjukkan bahwa data pretest keterampilan bermain 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,031 yang menunjukkan bahwa varians data 

tidak homogen. Demikian pula, pada data posttest keterampilan bermain diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,025 yang menunjukkan bahwa varians data tidak 

homogen. 

Sementara itu, pada variabel kerja sama tim diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,810 untuk pretest dan 0,176 untuk posttest. Kedua nilai tersebut > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data kerja sama bersifat homogen. 

Secara umum, hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa data keterampilan 

bermain (baik pretest maupun posttest) tidak homogen, sedangkan data kerja sama 

tim bersifat homogen. 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis keterampilan bermain dilakukan menggunakan Wilcoxon 

Signed Rank Test, sedangkan hipotesis kerja sama tim diuji menggunakan Paired 

Samples t-test. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk variabel keterampilan 

bermain disajikan pada Tabel 4 berikut. 
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Tabel 4. Uji Wilcoxon Signed Rank Test Keterampilan Bermain 

Variabel Z Asymp. Sig. (2-tailed) 

Posttest - Pretest Keterampilan 

Bermain 
-7,244 <0,001 

 

Hasil uji Wilcoxon pada variabel keterampilan bermain menunjukkan nilai Z 

-7,244 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,001. Nilai signifikansi < 0,05 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan keterampilan bermain siswa dalam permainan bola 

voli mini. 

Hasil uji Paired Samples t-test untuk variabel kerja sama tim disajikan pada 

Tabel 5 berikut. 

 
Tabel 5. Uji Paired Samples t-test Kerja Sama Tim 

Variabel Mean Std. Deviation t df Sig. (2-tailed) 

Pretest Kerja 

Sama Tim 
70,83 7,059    

Posttest Kerja 

Sama Tim 
72,21 7,504 -2,147 69 0,035 

 

Pada variabel kerja sama tim diperoleh nilai t -2,147 dengan df = 69 dan nilai 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,035. Nilai signifikansi tersebut < 0,05 sehingga terdapat 

perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest. Hasil ini menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT) mampu meningkatkan kerja sama tim siswa secara signifikan. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Games Tournament (TGT) efektif dalam meningkatkan keterampilan 

bermain siswa pada pembelajaran bola voli mini, serta memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan kerja sama tim. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan keterampilan bermain siswa dalam permainan bola voli mini 

(Asymp. Sig. < 0,001). Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang 

memadukan aktivitas kelompok, permainan, dan turnamen mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih aktif dan menarik bagi siswa (Suwarno, 2019). Dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani, keterampilan bermain tidak hanya ditentukan 

oleh kemampuan teknik dasar, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan siswa 

dalam memahami situasi permainan, mengambil keputusan yang tepat, serta 

menerapkan keterampilan yang dimiliki selama permainan berlangsung. Melalui 

model TGT, siswa memperoleh kesempatan yang lebih luas untuk terlibat secara 

langsung dalam proses pembelajaran sehingga pengalaman belajar yang diperoleh 

menjadi lebih bermakna. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran kooperatif yang 

menjelaskan bahwa proses belajar akan lebih efektif ketika siswa bekerja sama 
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dalam kelompok dan memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan timnya 

(Firdausiyah & Manshur, 2025). Pada model TGT, adanya unsur permainan dan 

kompetisi mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi selama pembelajaran. 

Selain itu, sistem turnamen yang diterapkan mampu meningkatkan motivasi belajar 

siswa karena mereka terdorong untuk memberikan performa terbaik demi 

memperoleh hasil yang optimal bagi kelompoknya (Melina, 2025). Kondisi tersebut 

secara langsung membantu siswa untuk lebih sering mempraktikkan keterampilan 

bermain sehingga kemampuan mereka berkembang dengan lebih baik. 

Hasil penelitian ini juga mendukung berbagai penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran TGT efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar pada mata pelajaran pendidikan jasmani. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Supiani (2022), Karini et al. (2020), serta Amri et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa penerapan model TGT mampu meningkatkan aktivitas belajar 

siswa, sehingga memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar. 

Kesamaan tersebut terlihat pada meningkatnya partisipasi aktif siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Namun, penelitian ini memiliki karakteristik yang 

berbeda karena keterampilan bermain diukur menggunakan instrumen GPAI 

(Games Performance Assessment Instrument), yang menilai kemampuan siswa 

berdasarkan performa permainan secara nyata. GPAI merupakan instrumen 

multidimensional yang dirancang untuk mengukur perilaku performa bermain, 

pemahaman taktis, kemampuan pengambilan keputusan, serta penerapan 

keterampilan dalam situasi permainan yang sesungguhnya (Oslin et al., 1998). 

Penggunaan instrumen tersebut memungkinkan peneliti memperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai kemampuan bermain siswa dibandingkan 

penilaian yang hanya berfokus pada penguasaan teknik dasar. 

Di sisi lain, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kerja sama tim siswa (t = -2,147; p 

= 0,035). Meskipun peningkatan rata-rata skor kerja sama tim tidak sebesar 

peningkatan keterampilan bermain, hasil tersebut menunjukkan bahwa model TGT 

mampu memberikan pengalaman belajar sosial yang mendukung perkembangan 

kemampuan bekerja sama. Temuan ini sejalan dengan pendapat Gillies (2016) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif yang dirancang secara terstruktur dan 

disertai pembagian tanggung jawab yang jelas dapat mendorong perkembangan 

kemampuan kerja sama secara efektif. Melalui kegiatan permainan dan turnamen, 

siswa memperoleh kesempatan untuk berkomunikasi, berkoordinasi, saling 

membantu, serta bertanggung jawab terhadap keberhasilan kelompok. Sejalan 

dengan itu, Safitri dan Fitriyana (2021) menjelaskan bahwa komunikasi 

interpersonal yang baik berperan penting dalam membangun koordinasi dan 

hubungan positif antaranggota kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Oleh 

karena itu, aktivitas permainan dan turnamen dalam model TGT mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung peningkatan kerja sama tim 

siswa. 

Berdasarkan teori perkembangan sosial, kemampuan bekerja sama 

merupakan keterampilan yang berkembang melalui interaksi yang berlangsung 

secara terus-menerus (Anggraeni et al., 2024). Siswa sekolah dasar berada pada 

tahap yang sangat responsif terhadap pengalaman sosial dalam kelompok. Melalui 

kegiatan games dan turnamen dalam model TGT, siswa memperoleh kesempatan 
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berulang untuk berinteraksi, saling mendukung, dan mengambil keputusan 

bersama. Kondisi ini sejalan dengan konsep Vygotsky (dalam Woolfolk, 2016) 

tentang Zone of Proximal Development, di mana interaksi dengan teman sebaya 

dalam konteks yang terstruktur dapat mempercepat perkembangan keterampilan 

sosial siswa. Dengan demikian, intensitas interaksi yang tercipta melalui model 

TGT terbukti cukup untuk mendorong peningkatan kerja sama tim yang signifikan 

dalam durasi penelitian. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa model pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan kerja sama tim siswa. 

Kesamaan tersebut terletak pada peran struktur kelompok dan tanggung jawab 

bersama yang mendorong siswa untuk berinteraksi secara aktif. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Gillies (2016) yang menyatakan bahwa perkembangan 

keterampilan sosial dan kerja sama dalam pembelajaran kooperatif difasilitasi oleh 

interaksi yang berulang dan pengalaman kolaboratif yang bermakna. Selain itu, 

Johnson & Johnson (2014) menjelaskan bahwa efektivitas pembelajaran kooperatif 

dalam membangun kerja sama dipengaruhi oleh kualitas interaksi dan hubungan 

antaranggota kelompok. Dalam penelitian ini, aktivitas turnamen yang bersifat 

kompetitif namun berbasis kelompok terbukti menciptakan kondisi yang 

mendorong kualitas interaksi sosial yang diperlukan untuk meningkatkan kerja 

sama tim siswa secara signifikan. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas permainan dan 

kompetisi yang terdapat dalam model TGT memberikan dampak positif terhadap 

kedua aspek yang diteliti, yaitu keterampilan bermain maupun kerja sama tim. 

Kondisi ini menjadi keunggulan utama model TGT yang mengintegrasikan unsur 

kompetisi sehat dengan kerja kelompok secara sinergis. Keunggulan terletak pada 

kemampuannya dalam meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan siswa, 

keterampilan bermain, sekaligus mendorong interaksi sosial yang mendukung 

peningkatan kerja sama tim selama proses pembelajaran berlangsung. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengkajian keterampilan bermain dan 

kerja sama tim secara bersamaan melalui penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Games Tournament (TGT) pada pembelajaran bola voli mini di sekolah 

dasar. Selain itu, penelitian ini menggunakan instrumen GPAI untuk mengukur 

keterampilan bermain berdasarkan performa siswa dalam situasi permainan yang 

sebenarnya. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) merupakan salah satu alternatif 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan bermain siswa dalam 

permainan bola voli mini. Oleh karena itu, guru pendidikan jasmani dapat 

menerapkan model TGT sebagai strategi pembelajaran yang komprehensif untuk 

mencapai tujuan psikomotor dan sosial secara bersamaan, dengan tetap 

memperkuat kualitas interaksi dan kolaborasi antarsiswa dalam setiap sesi 

pembelajaran. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Games Tournament (TGT) efektif dalam meningkatkan keterampilan 

bermain dan kerja sama tim siswa sekolah dasar pada pembelajaran bola voli mini. 

Melalui aktivitas kelompok, permainan, dan turnamen, siswa menjadi lebih aktif 
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dalam proses pembelajaran, sehingga kemampuan bermain dan kerja sama tim 

dapat berkembang secara lebih optimal. Oleh karena itu, model TGT dapat 

dijadikan sebagai alternatif pembelajaran pendidikan jasmani untuk mendukung 

pencapaian aspek psikomotor dan sosial siswa secara bersamaan. 
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